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Layanan PayLater merupakan metode pembayaran system kredit online
yang disediakan oleh berbagai e-commerce. PayLater adalah sistem pembayaran
yang dicicil yang mengusung konsep “beli sekarang bayar nanti”. Polanya
menyerupai kartu kredit, hanya saja basisnya adalah teknologi informasi. Sistem
PayLater merupakan solusi pinjaman instan yang memudahkan pengguna untuk
membayarkan barang belanjanya sesuai dengan tanggal jatuh tempo dengan
cicilan 1 hingga 12 bulan kali cicilan. Pada penggunaan layanan pembayaran
PayLater akan dikenakan biaya tambahan, seperti biaya bunga, biaya penanganan
dan biaya admin pada setipa melakukan transaksi serta biaya denda keterlambatan
pada setiap bulannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
metode pembayaran melalui PayLater pada transaksi jual beli di e-commerce dan
tinjauan ekonomi syariah tentang metode pembayaran melalui PayLater pada
transaksi jual beli di e-commerce. Analisis data menggunakan reduksi data,
display data, dan kesimpulan. Sedangkan prosedur pengumpulan data
menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran cicilan atau
PayLater diakui dan diterima dalam berbagai perspektif figh Islam, walaupun ada
beberapa perbedaan pandangan mengenai keabsahan tambahan biaya atau bunga
dalam transaksi ini. Adanya layanan paylater dapat membantu pengguna
mendapatkan dana untuk berbelanja dalam memenuhi kebutuhannya. Namun ada
yang perlu diperhatikan yaitu adanya biaya tambahan yang menyertainya. Apalagi
layanan PayLater ini melibatkan perantara seperti Shopee dan Akulaku,
memberikan kemudahan bagi pengguna yang tidak memiliki dana cukup, meski
harus membayar lebih mahal. Meskipun ada pandangan yang menolak tambahan
biaya ini sebagai riba, sistem PayLater tetap dianggap sah dan berguna selama
tidak ada bunga yang menyalahi prinsip syariat.
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PayLater service is an online credit payment method provided by various
e-commerce. PayLater is an installment payment system that carries the concept
of buy now pay later. The pattern is similar to credit cards, except that the basis is
information technology. The PayLater system is an instant loan solution that
makes it easy for users to pay for their purchases according to the due date with
installments of 1 to 12 months in installments. The use of PayLater payment
services will incur additional costs such as interest fees, handling fees and admin
fees for each transaction and late penalty fees every month.

This research uses a qualitative approach to find out the payment method
through PayLater in e-commerce buying and selling transactions and sharia
economic reviews of payment methods through PayLater in e-commerce buying
and selling transactions. Data analysis uses data reduction, data display, and
conclusions. While the data collection procedure uses observation, interviews, and
documentation.

The results of this study indicate that the installment payment system or
PayLater is recognized and accepted in various Islamic figh perspectives,
although there are some differences in views regarding the validity of additional
fees or interest in this transaction. The existence of paylater services can help
users get funds to shop to fulfill their needs. However, there are things that need to
be considered, namely the additional costs that come with it. Moreover, this
PayLater service involves intermediaries such as Shopee and Akulaku, making it
easier for users who do not have sufficient funds, even though they have to pay
more. Although there are views that reject this additional fee as usury, the
PayLater system is still considered valid and useful as long as there is no interest
that violates sharia principles.
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